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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan periode pertumbuhan antara masa anak-anak 
dengan masa dewasa.
1
 Remaja juga dapat diartikan sebagai masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada 
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir 
belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa dewasa.
2
  Pada 
masa kanak-kanak, mengalami proses pertumbuhan biologis misalnya tinggi 
badan semakin bertambah. Sedangkan bagian dari masa dewasa antara lain 
proses perkembangan semua organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan 
kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berfikir secara abstrak ini 
yang disebut sebagai masa transisi.  
Masa remaja memiliki perkembangan baik secara fisik maupun 
kognitif. Perkembangan secara fisik misalnya perubahan-perubahan pada 
tubuh, otak dan ketrampilan motorik. Sedangkan perkembangan kognitif yaitu 
perkembangan perilaku. Pada perkembangan ini remaja termotivasi untuk 
memahami secara luas mengenai dunia karena perilaku adaptasi biologis 
mereka. 
 Masa perkembangan kognitif ini remaja memerlukan adanya 
bimbingan atau pendidikan guna untuk mengarahkan orientasi remaja. Salah 
satunya yaitu dengan pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan tempat 
pendidikan formal yang didalamnya terdapat peraturan-peraturan yang mana 
harus ditaati oleh seluruh komponen sekolah tersebut. Sekolah merupakan 
tempat dimana seseorang mendapatkan pendidikan, pengajaran serta 
ketrampilan hidup dalam berhubungan dengan orang lain. Anak remaja yang 
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sudah duduk di bangku SLTP dan SLTA umumnya menghabiskan waktu 
sekitar 7 jam sehari disekolahnya. Tidak heran ketika sekolah merupakan 
tempat yang berpengaruh terhadap perkembangan jiwa remaja. Pengaruh 
sekolah diharapkan mampu menumbuhkan jiwa yang positif. Karena di 
sekolah mengajarkan berbagai nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat. Misalkan saja dari pembelajaran nilai-nilai atau norma-
norma tersebut akan menumbuhkan keinginan untuk membantu orang lain 
secara sukarela. Yang tentunya sikap seperti ini harus ditumbuhkan dengan 
motivasi.  
Motivasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subyek untuk melakukan suatu 
perbuatan dalam suatu tujuan.
3
 Menumbuhkan sikap menolong secara 
sukarela anak remaja pastinya membutuhkan yang namanya motivasi. 
Motivasi dalam sikap menolong misalnya anak memiliki dorongan menolong 
dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan batin, karena telah membuat 
orang lain bahagia. Namun, tidak semudah itu untuk memberikan atau 
memunculkan motivasi pada remaja. Karena pengajaran motivasi tidak 
intensif di dalam pembelajaran dalam kelas. Dan motivasi untuk menolong 
secara sukarela biasanya tidak intensif untuk disampaikan. Anak akan 
memiliki motivasi untuk menolong secara sukarela apabila melihat suatu 
kejadian yang membuat dirinya menjadi iba dan ingin membantunya. Namun 
hal itu pula sulit untuk ditumbuhkan, setiap individu memiliki tingkat 
kepekaan yang berbeda-beda dan kepedulian yang berbeda-beda. Sikap 
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ًَلَع ْاُىًَوبََعت َلََو ٰۖ  يَىۡقَّتلٱَو ِِّسَۡلٱ ًَلَع ْاُىًَوبََعتَو 
ْۘ
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
 
Altruisme merupakan suatu tindakan secara suka rela yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan apapun.
5
 Setiap orang memiliki jiwa belas kasihan 
terhadap orang lain yang mengalami kesusahan. Ia akan merasa iba dan ingin 
membantu untuk menolongnya. Hal ini dapat diterapkan dalam lingkungan 
sekolah khususnya bagi siswa. Siswa diberi edukasi mengenai indahnya 
menolong orang lain tanpa harus mengharapkan adanya imbal balik. 
Oleh karena itu untuk lebih memudahkan anak untuk menumbuhkan 
motivasi menolong perlu adanya tempat atau wadah khusus yang memiliki 
spesifikasi dalam kegiatan sosial atau menolong. Di dalam pendidikan di 
sekolah terdapat sebuah organisasi ekstrakurikuler. 
Organisasi ekstrakurikuler merupakan organisasi yang melaksanakan 
kegiatan diluar jam pelajaran. Dengan tujuan untuk mewadahi dan 
mengembangkan bakat-bakat serta potensi siswa. Maka dengan ini, 
ekstrakurikuler ini diharapkan mampu menyalurkan potensi-potensi siswa baik 
secara akademik maupun non akademik. Selain itu ekstrakurikuler ini dapat 
dijadikan wadah untuk mengembangkan perubahan sikap siswa. Setiap 
organisasi ektrakurikuler tentunya memiliki tujuan dan harapan perubahan 
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sikap yang berbeda-beda. Misalkan saja pramuka, perubahan sikap yang 
diharapkan pada pramuka adalah sikap kemandirian, berani dan menjadi 
pribadi yang tangguh serta peduli terhadap sesama. Sikap menolong 
sebenarnya dapat dikembangkan di organisasi manapun, namun terkadang 
menolong yang dilakukan umumnya mengharapkan yang namanya imbal balik 
atau upah. Karena mereka hanya mementingkan penghargaan dan materi dari 
jerih payahnya. Lalu bagaimana ketika anak ingin menumbuhkan sikap 
menolong dengan tujuan menolong tanpa pamrih. Hal tersebut dapat 
ditumbuhkan pada salah satu organisasi yang dapat mewadahi itu semua 
adalah Palang Merah Remaja (PMR). 
Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah organisasi yang bergerak 
dibidang kemanusiaan.
6
 Organisasi ini mewadahi relawan-relawan muda yang 
memiliki jiwa kemanusiaan atau jiwa sosial yang tinggi untuk membantu 
menolong sesama manusia. Di dalam organisasi Palang Merah Remaja 
terdapat 7 prinsip kepalangmerahan. Prinsip kepalangmerahan diantaranya 
adalah Kemanusiaan, kesamaan, kenetralan, kemandirian, kesukarelaan, 
kesatuan dan kesemestaan. Kemanusiaan yaitu keinginan untuk memberikan 
pertolongan kepada korban tanpa membeda-bedakan mereka dan untuk 
mencegah serta mengatasi penderitaan semua manusia yang terjadi di 
manapun. Kesamaan yaitu memberikan bantuan kepada orang yang menderita 
tanpa membeda-bedakan kebangsaan, ras, agama, status sosial atau pandangan 
politik. Kenetralan yaitu tidak memihak atau melibatkan diri dalam 
pertentangan. Kemandirian merupakan gerakan yang berdiri sendiri tanpa 
sangkut paut dari pemerintah. Kesukarelaan yaitu memberikan bantuan atas 
dasar sukarela tanpa unsur untuk mencari keuntungan apapun. Kesatuan yaitu 
dalam suatu negara hanya ada satu perhimpunan nasional saja. Dan yang 
terakhir kesemestaan merupakan gerakan yang bersifat semesta yang ada di 
seluruh dunia. Berkaitan dengan pengembangan sikap menolong hendaknya 
didasari dengan prinsip kemanusiaan dan kesukarelaan, dimana ketika 
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menolong tidak mengharapkan adanya timbal balik. Selain di dalam 7 prinsip 
kepalangmerahan sikap menolong juga dapat dipaparkan pada tujuan Palang 
Merah Indonesia bahwasanya tujuannya adalah untuk membantu meringankan 
beban penderita apapun sebabnya tanpa membeda-bedakan ras, agama, warna 
kulit, jenis kelamin dan bahasa. 
PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede merupakan sebuah 
organisasi yang bergerak dalam bidang kemanusiaan yang bersifat sukarela. 
PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede pernah mengikuti Saka Bakti 
Husada yang waktu itu dilantik bersama Saka Bhayangkara di Kecamatan 
Somagede. Tujuan didirikannya PMR ini untuk mewujudkan Tri Bhakti PMR 
yaitu berbakti pada masyarakat, mempertinggi keterampilan serta memelihara 
kebersihan dan kesehatan dan mempererat persahabatan nasional dan 
internasional.  Organisasi PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede ini 
beranggotakan 62 orang, yang terdiri atas 4 laki-laki dan 58 perempuan. Yang 
berasal dari kelas 10,11 dan 12. PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede 
ini memiliki program kerja yang berkaitan dengan kemanusiaan. Seperti 
Donor Darah Sukarela, Latihan Gabungan PP (Pertolongan Pertama), PK 
(Perawatan Keluarga) dan lain sebagainya. Program kerja PMR Wira SMK 
Muhammadiyah Somagede yang sudah pernah dilakukan adalah Donor Darah 
Sukarela. Donor Darah ini dilakukan seiring dengan perayaan ulang tahun 
sekolah. Lalu Diklat PMR, Latgab, JUMBARA, Saka Bakti Husada, Lomba 
KKR, LCC Kesehatan dan masih banyak yang lain. 
Kegiatan menolong sukarela pada Palang Merah Remaja SMK 
Muhammadiyah Somagede diwujudkan melalui kegiatan Donor Darah 
Sukarela. Donor Darah Sukarela merupakan kegiatan mentransfusi darah atau 
memberikan darah kepada orang yang membutuhkan secara sukarela. Selain 
itu ada juga Donor  Darah Pengganti dimana donor darah pengganti ini 
dilakukan ketika dalam kondisi mendesak atau ketika dalam keadaan sangat 
langka.  
Kegiatan PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede ini dilakukan 





kekurangan darah misalnya penyakit thalasemia, gagal ginjal, kecelakaan yang 
banyak mengeluarkan darah, melahirkan dan lain sebagainya. Selain kegiatan 
Donor Darah Sukarela itu PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede juga 
mempunyai kegiatan lain yang tujuannya untuk dapat membantu orang lain 
seperti Latihan Pertolongan Pertama (PP) dan Perawatan Keluarga (PK). 
Kegiatan latihan Pertolongan Pertama dan Perawatan Keluarga ini dilakukan 
pada saat latihan rutin mingguan dan sebelum perlombaan Jumbara. Dari 
kegiatan-kegiatan PMR Wira SMK Muhammadiyah Somagede inilah yang 
menumbuhkan minat siswa termotivasi untuk mengikuti PMR dengan alasan 
ingin menolong atau membantu orang lain dari segi kesehatan. 
Dengan demikian, masalah ini dipilih karena sudah menjadi tren pada 
masa sekarang dan berimbas pada organisasi Palang Merah Remaja (PMR) di 
SMK Muhammadiyah Somagede, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Hubungan Motivasi Mengikuti Organisasi Palang Merah 
Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK Muhammadiyah 
Somagede”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Motivasi 




Menurut Sardiman, motivasi adalah daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subyek 
untuk melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan.
8
 
Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
9
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
dorongan pada individu untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu 
sesuai yang diharapkan. 
2. Altruisme 
Menurut Baron dan Byrne (2004) mengemukakan bahwa altruisme 
merupakan suatu bentuk khusus dari menolong yang dengan sukarela 
mengeluarkan biaya dan tenaga serta dimotivasi oleh keinginan untuk 




Menurut Myers, Altruisme adalah tindakan suka rela yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang 




Menurut Bierhoff, Klein dan Kramp altruisme yaitu karakteristik 
individu yang altruistik adalah memiliki konsep diri yang empati, 
meyakini dunia sebagai mana adanya, memiliki rasa tanggung jawab 




Dapat disimpulkan altruisme adalah sikap menolong secara sukarela 
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3. Palang Merah Remaja (PMR) 
Palang Merah Remaja adalah wadah pembinaan dan pengembangan 
anggota remaja PMI yang selanjutnya disebut anggota PMR.
13
 Anggota 
PMR melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan di bidang kesehatan.  
Palang Merah Remaja (PMR) merupakan pengembangan dari 




Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah organisasi yang 
bergerak dibidang kemanusiaan.
15
 Organisasi ini mewadahi relawan-
relawan muda yang memiliki jiwa kemanusiaan atau jiwa sosialita yang 
tinggi untuk membantu menolong sesama manusia. 
Dapat ditarik kesimpulan Palang Merah Remaja adalah wadah 
pembinaan relawan-relawan yang memiliki jiwa kemanusiaan dan mau 
bergerak membantu kegiatan-kegiatan kemanusiaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
Apakah ada hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang Merah Remaja 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a) Untuk mengetahui hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang 
Merah Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK 
Muhammadiyah Somagede. 
b) Untuk mengetahui hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang 
Merah Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK 
Muhammadiyah Somagede  
2. Manfaat  
a. Manfaat Teoritis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi organisasi 
PMR dalam pengembangan kegiatan kemanusiaan. 
2) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam hal meningkatkan motivasi 
anggota. 
b. Manfaat Praktis  
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mempengaruhi 
anggota lain untuk bergabung dalam organisasi kemanusiaan tersebut. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah untuk 
mendukung kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler termasuk organisasi 
Palang Merah Remaja. 
 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini untuk menghindari kesamaan dan untuk menghindari 
plagiasi dengan penelitian lain. Penelitian yang mengambil isu Palang Merah 
Remaja (PMR) terbilang cukup banyak. Umumnya memfokuskan pada kajian-
kajian seperti sikap, perilaku dan prestasi. Palang Merah Remaja (PMR) 
merupakan organisasi yang memiliki kegiatan yang unik sehingga menjadi 
menarik untuk diteliti. Penelitian-penelitian ini telah menjadi masukan bagi 





penelitian ini, peneliti akan memaparkan beberapa tinjauan penelitian yang 
memiliki objek yang sama. 
Pertama, dalam penelitian Gloria Gabriellla Melina, dkk yang berjudul 
“Resiliensi dan Altruisme Pada Relawan Bencana Alam”, Fakultas Psikologi, 
Universitas Pancasila.
16
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara resiliensi dengan altruisme. Responden dalam penelitian ini adalah 
relawan bencana alam yang tergabung dalam Lembaga Sosial Masyarakat 
(LSM) sebanyak 100 orang. Metode pengumpulan data menggunakan skala 
resiliensi dan altruisme. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
konsep penelitian deskriptif korelasional Pearson product moment didapatkan 
hasil bahwa koefisien korelasi antara variabel tersebut adalah sebesar .448 dan 
signifikan pada level .01 (p=.000). Hal ini berarti terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara variabel resiliensi dengan altruisme pada relawan 
bencana alam, maka, semakin tinggi tingkat resiliensi, semakin tinggi pula 
tingkat altruismenya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 
resiliensi, semakin rendah pula altruisme yang dimiliki relawan bencana alam. 
Penelitian ini menghasilkan adanya hubungan yang sangat positif dan 
signifikan antara resiliensi dengan altruisme pada relawan bencana alam. 
Semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi pula altruisme. 
Dengan demikian, perbedaan dengan penelitian peneliti adalah dalam 
penelitian diatas membahas tentang hubungan resiliensi dengan altruisme, 
dengan subjek relawan pada bencana alam yang tergabung dalam Lembaga 
Sosial Masyarakat (LSM). Sedangkan peneliti meneliti bagaimana pengaruh 
motivasi mengikuti organisasi Palang Merah Remaja terhadap sikap altruisme 
anggota, dengan subjek yang diteliti adalah relawan Palang Merah Remaja. 
Kedua, penelitian Yahdiyanis Ratih Dewi dan Siti Ina Savira dengan 
judul “Hubungan Antara Self Monitoring Dengan Altruisme Pada Anggota 
Komunitas Save Street Child Surabaya”, Jurusan Psikologi, Universitas 
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 Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self 
monitoring dengan altruisme pada anggota Save Street Child Surabaya 
(SSCS). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan uji populasi 
subjek yang berjumlah 80 anggota (relawan) komunitas SSCS. Pengambilan 
data menggunakan skala self monitoring untuk mengukur skor self monitoring 
dan skala altruisme untuk mengukur skor altruisme. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai F sebesar 0,917 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara self monitoring dengan altruisme pada 
anggota komunitas Save Street Child Surabaya. 
Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada obyek dan subjek. 
Dimana penelitian diatas memfokuskan hubungan self monitoring 
(pemantauan diri) terhadap sikap altruisme pada komunitas SSCS. Sedangkan 
penelitian peneliti memfokuskan pada sikap altruisme anggota Palang Merah 
Remaja yang termotivasi mengikuti Palang Merah Remaja. 
Ketiga, dalam skripsi Winda Maelani “Kepedulian Sosial Aktivis Palang 
Merah Remaja (Studi Kasus Pada Pengurus Ekstrakurikuler PMR di MAN 2 
Banyumas)”, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto, tahun 2018.
18
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kepedulian sosial anggota PMR. Dengan sasaran penelitiannya 
yaitu pengurus PMR. Dari hasil penelitian tersebut kepedulian sosial tersebut 
ditumbuhkan melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti menjadi tim medis 
pertolongan pertama dan bakti sosial. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif  dengan pendekatan studi kasus. 
Perbedaan dengan penelitian peneliti, penelitian di atas mengkaji tentang 
kepedulian sosial yang ditumbuhkan melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti 
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Pertolongan Pertama dan Bakti Sosial. Dengan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Sedangkan penelitian peneliti mengkaji 
tentang sikap altruisme pada anggota PMR yang diaktualkan dengan kegiatan-
kegiatan kemanusiaan seperti Donor Darah Sukarela, Pertolongan Pertama, 
Perawatan Keluarga dan kegiatan lainnya. Dengan metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan survei.  
Dengan demikian, berdasarkan tiga penelitian diatas bahwa penelitian 
yang peneliti dapat dikatakan belum ada yang melakukan penelitian tersebut 
baik dengan obyek tentang motivasi mengikuti PMR terhadap sikap altruisme 
maupun dengan meneliti pada anggota PMR aktif di SMK Muhammadiyah 
Somagede. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis yang 




Berdasarkan hasil studi pendahuluan sebagaimana yang diuraikan pada 
latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, serta memperhatikan 
teori dan konsep yang mendukung, maka dapat diungkapkan kerangka berfikir 
penelitian yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas (Motivasi 
mengikuti organisasi PMR) dan variabel terikat (Altruisme) sebagai berikut : 
a. Motivasi 
Untuk mengurai motivasi dalam organisasi PMR menggunakan 
Teori Hirarki kebutuhan Abraham Maslow. Dimana dalam teori kebutuhan 
Maslow terdapat lima kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk dihargai dan 
kebutuhan aktualisasi diri.
20
 Dalam motivasi penelitian ini lebih dominan 
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terhadap motivasi pemenuhan kebutuhan untuk diterima (social needs), 
kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan aktualisasi diri. Motivasi adalah 
dorongan, hasrat, kebutuhan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. 
Macam-macam motivasi yaitu intrinsik (dari dalam atau personal reasons) 
dan ekstrinsik (dari luar atau personal needs). 
b. Altruisme 
Berdasarkan Teori Myers altruisme merupakan salah satu tindakan 
prososial dengan alasan kesejahteraan orang lain tanpa ada kesadaran akan 
timbal balik (imbalan).
21
 Ciri-ciri altruisme adalah individu memiliki rasa 
empati, memiliki rasa percaya bahwa dunia adalah tempat yang baik dan 
dapat diramalkan bahwa yang baik selalu mendapatkan hadiah dan yang 
buruk mendapatkan hukuman, bertanggungjawab terhadap apapun yang 
dilakukan oleh orang lain maupun pada dirinya sendiri, sehingga individu 
dapat mengontrol dirinya dengan baik secara internal serta memiliki 
keegoisan yang rendah. 
 
G. Hipotesis  
Hipotesis berasal dari kata hypho (di bawah, lemah) dan thesa 
(kebenaran).
22
 Yang dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan 
sementara dalam mendapatkan kebenaran.  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 
1. Ha= Ada hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang Merah 
Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK 
Muhammadiyah Somagede  
2. H0= Tidak ada hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang Merah 
Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK 
Muhammadiyah Somagede. 
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Hipotesis yang dipilih dalam penelitian ini adalah: 
Ha= Ada hubungan motivasi mengikuti organisasi Palang Merah 
Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK Muhammadiyah 
Somagede  
Sebagai tolak ukurnya peneliti menggunakan taraf signifikansi 5% 
dan 1%. Jika nilai hitung = atau > 5% dan 1% dari nilai tabel maka 
hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa alternatif (Ha) diterima. Namun, 
Jika nilai hitung <5% dan 1% dari nilai tabel maka hipotesa nihil (Ho) 
diterima dan hipotesa alternatif (Ha) di tolak. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Pembahasan penelitian ini direncanakan terdiri dari 5 (lima) bab. 
Masing-masing bab merupakan satu kesatuan dengan bab-bab lainnya. Sub-
sub bahasan pada masing-masing bab menggambarkan penjelasan secara utuh 
suatu konsep dasar tentang bagian dari tema pokok yang diturunkan dalam 
tema-tema besar. 
Bab I merupakan bahasan tentang pendahuluan yang terdiri dari Latar 
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Literatur Review, Kerangka Berfikir, Hipotesis, dan 
Sistematika Penulisan. 
Bab II Landasan Teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi 
tentang : 1) Motivasi  yang meliputi : Pengertian, Faktor-faktor motivasi, 
Aspek-aspek motivasi mengikuti organisasi 2) Altruisme yang meliputi : 
Pengertian, faktor-faktor, ciri-ciri perilaku altruisme, pendekatan dalam 
perilaku altruisme dan hubungan motivasi dengan altruisme. 
Bab III menjelaskan tentang metode penelitian. Beberapa sub bab yang 
akan dijelaskan adalah Jenis dan Pendekatan penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, populasi dan sampel Penelitian, Variabel dan Indikator Penelitian,  
Metode Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian serta 
pembahasannya. 
Bab V merupakan kesimpulan penelitian yang terdiri dari dua sub 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan data dari hasil penelitian baik melalui kuesioner (angket), 
dokumentasi dan observasi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengumpulan data kuesioner responden dengan memperolah 
perhitungan pada variabel x (Motivasi Mengikuti Organisasi PMR) dan 
variabel y (sikap altruisme) dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment (rxy) hasil perhitungan yang diperoleh sebesar 0,539. 
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi mengikuti 
organisasi PMR terhadap sikap altruisme, maka hasil yang telah diperoleh 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai r tabel dengan menggunakan taraf 
signifikan yakni 5% dan 1%. Dari uji signifikansi 5% tersebut nilai rxy 
lebih besar dari pada nilai r tabel yakni 0,539 > 0,250. Begitu juga dengan 
uji signifikan 1%, nilai rxy lebih besar daripada nilai r tabel yakni 0,539 > 
0,294, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan  hipotesis nihil (Ho) 
ditolak. Dengan demikian terdapat hubungan mengikuti organisasi Palang 
Merah Remaja (PMR) terhadap sikap altruisme anggota di SMK 
Muhammadiyah Somagede. Jika hal tersebut dikonsultasikan dengan 
ukuran kuat atau tidaknya hubungannya dimana telah dijelaskan pada bab 
III, dimana nilai rxy = 0,538 berada diantara 0,40-0,70 pada tabel. Dari 
hasil tersebut terdapat pengaruh yang sedang atau cukup. 
3. Besarnya hubungan motivasi mengikuti organisasi PMR terhadap sikap 
altruisme tergolong sedang dengan nilai rxy sebesar 53%. Hal ini berarti 
masih terdapat 47% variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi 
mengikuti organisasi PMR terhadap sikap altruisme. Misalnya saja faktor 
modeling, adanya model yang melakukan perilaku altruisme dapat 
memotivasi seseorang untuk memberikan pertolongan terhadap orang lain. 
Selain faktor modeling, dalam penelitian lain dijelaskan bahwa sikap 





dalam diri, ingin mengembangkan ilmu serta karena rasa empati yang 
tinggi dari para relawan itu sendiri. Sehingga relawan tersebut bersedia 
meluangkan waktunya untuk bisa membantu orang lain yang sedang 
tertimpa musibah tanpa mengharap imbalan apapun selain mencapai 
ridhonya. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
altruisme pada setiap individu memiliki karakteristik masing-masing. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri individu baik dari 
pengalaman diri individu, panggilan dari dalam diri untuk membantu 
orang lain, mengembangkan potensi, rasa empati yang tinggi dan banyak 
faktor-faktor lainnya. 
 
B. Saran  
1. Pihak Sekolah 
a. Pihak sekolah diharapkan mendukung sepenuhnya kegiatan dan 
keberadaan organisasi PMR SMK Muhammadiyah Somagede. 
b. Memberikan dukungan baik sarana maupun prasarana untuk organisasi 
PMR SMK Muhammadiyah Somagede untuk mempermudah mereka 
dalam melakukan kegiatan. 
2. Pembina 
a. Pembina diharapkan untuk terus menumbuh kembangkan motivasi 
serta sikap altruisme terhadap anggota PMR melalui program kerja. 
Dengan melakukan pembiasaan seperti itu dapat meningkatkan 
motivasi mengikuti PMR serta sikap altruismenya. 
b. Tidak hanya melalui program kerja saja, pembina diharapkan 
melakukan bimbingan rutin terhadap anggota PMR untuk 
membiasakan diri melakukan altruisme dan terus memotivasi. 
3. Anggota Palang Merah Remaja 
a. Bersungguh-sungguhlah dalam berorganisasi di PMR SMK 





b. Menolong bukan untuk kepentingan pribadi oleh karena itu hendaknya 
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